BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif
yang digunakan untuk mengungkapkan gejala-gejala tertentu dari suatu kelompok
atau perilaku individu. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini
karena data yang diolah berupa skor tes dan angket. Selain itu, pendekatan ini
digunakan karena hasil atau kesimpulan penelitian terhadap sampel yang diambil
digeneralisasikan untuk populasi penelitian.

Pada penelitian ini gejala yang akan dianalisis adalah kemampuan literasi
matematika dan Self-efficacy siswa SMP di Kota Makassar. Kemampuan literasi
ini meliputi kemampuan untuk merumuskan masalah nyata menjadi masalah
matematis, menggunakan matematika dan menginterpretasikan solusi matematis
terhadap masalah dunia nyata. Kemampuan-kemampuan tersebut diberikan
dengan berbagai latar atau situasi kehidupan sehari-hari: Personal, Occupational,
Societal dan Scientific serta dengan berbagai konten matematika yang
mendasarinya: Change & relationship, Space & shape, Quantity, serta
Uncertainty & data. Adapun Self-efficacy meliputi keyakinan siswa terhadap
kemampuan matematika yang dimilikinya yang terdiri dari dimensi level,
strength, dan generality.

B. Setting Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di 12 SMP Negeri di Kota Makassar yang

ditentukan dengan sampling acak berdasarkan level sekolah (tinggi, sedang,
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rendah). Pengambilan data dalam penelitian ini direncanakan akan berlangsung
selama satu bulan yakni 15 Januari sampai 15 Februari 2019.
C. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP kota
Makassar. Banyaknya siswa kelas IX SMP di kota Makassar adalah 12.563 (Pusat
Data dan Statistik Pendidikan, 2016). Penetapan siswa kelas IX sebagai populasi
menyesuaikan kriteria usia target PISA yaitu 15 tahun. Karena ukuran populasi
siswa sangat besar, maka perlu diambil sampel penelitian. Ukuran sampel
minimal untuk populasi 12.563 siswa ditentukan menggunakan rumus Yamane
(Riduwan, 2013: 65) sebagai berikut:

N

"=Ndz +1

Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

d = Level signifikansi (5%)

Berdasarkan rumus di atas, ukuran sampel minimal adalah 387,66 ~ 388.
Jika jumlah siswa dalam satu kelas diasumsikan 32 orang, maka jumlah sekolah
yang dijadikan sampel adalah sebanyak 12 sekolah.

Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling.
Teknik stratified random sampling yang dimaksudkan adalah proses pengambilan
sampel dimana peneliti membagi atau menstratifikasi populasi berdasarkan suatu
karakteristik spesifik (Creswell, 2012: 144). Melalui teknik stratified random

sampling, peneliti mengambil secara acak masing-masing satu sekolah dari setiap

Level SMP yang diteliti. Selanjutnya dari sekolah yang terpilih, dipilih secara
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acak satu kelas IX untuk menjadi subjek kelompok sampel dan siswa sebagai

sampel penelitian.

Lebih terperinci, langkah-langkah penentuan sampel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Membuat daftar seluruh SMP baik negeri maupun swasta di seluruh kota
Makassar.

2. Menentukan strata sekolah berdasarkan rata-rata Ujian Nasional matematika
tahun pelajaran 2016/2017.

3. Menentukan kategori strata sekolah berdasarkan rata-rata nilai UN matematika
(x;) dan simpangan baku (x) dengan kriteria seperti pada tabel 5. Dengan nilai
mean 37,62 dan standar deviasi 6,76 diperoleh kriteria penentuan strata sekolah
sampel pada tabel 6.

Tabel 4. Kriteria Penentuan Strata Sekolah

Interval Strata
x; =2 x+0,5s A
x—055s<x;<x+0,5s B
x; <x—0,5s C

Sumber: (Frisbie & Ebel, 1991:280)

Tabel 5. Kriteria Penentuan Strata Sekolah Sampel

Interval Strata
X > 41 A
34,24 < x; < 41 B
x; < 34,24 C

Keterangan:
x; :rata-rata nilai UN matematika tiap SMP di Kota Makassar
x :rata-rata nilai UN matematika SMP di Kota Makassar

s :simpangan baku

52



4. Mengelompokkan SMP di kota Makassar ke dalam tiga kelompok berdasarkan
strata performa siswa dalam UN tahun pelajaran 2016/2017 untuk mata
pelajaran matematika, yaitu Kelompok A (kategori tinggi), kelompok B
(kategori sedang), dan kelompok C (kategori rendah)

5. Memilih secara acak beberapa sekolah dari masing-masing kelompok strata

sekolah (Check & Schutt, 2012)

Kategori A = 5—4 X 12 = 2,45 = 3 sekolah
Kategori B = g X 12 = 5,18 = 5 sekolah
Kategori C = g X 12 = 4,36 = 4 sekolah

Daftar sekolah sampel yang diambil secara acak sesuai proporsi masing-
masing kategori disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Daftar Sekolah Sampel

Kategori Sekolah Nama Sekolah Jumlah Siswa

Kategori A SMP Negeri 6 Makassar 30
SMP Negeri 12 Makassar 33

SMP Negeri 25 Makassar 33

Kategori B SMP Negeri 9 Makassar 30
SMP Negeri 13 Makassar 34

SMP Negeri 23 Makassar 35

SMP Negeri 30 Makassar 34

SMP Negeri 33 Makassar 33

Kategori C SMP Negeri 21 Makassar 33
SMP Negeri 20 Makassar 34

SMP Negeri 14 Makassar 31

SMP Negeri 1 Makassar 33

Jumlah Siswa 393
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6. Memilih secara acak satu kelas IX dari masing-masing sekolah terpilih untuk
dijadikan subjek penelitian
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes
dan angket. Tes tertulis diperlukan untuk mengumpulkan data atau informasi
tentang jawaban atau langkah pengerjaan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal literasi matematika. Adapun angket diperlukan untuk
mengumpulkan data mengenai keyakinan siswa atas kemampuannya, dengan kata
lain, Self-efficacy. Alokasi waktu yang diberikan untuk menyelesaikan tes beserta
angket adalah 80 menit.

Instrumen tes yang digunakan adalah soal uraian yang mengukur
kemampuan literasi matematika siswa berdasarkan tiga komponen proses dalam
literasi matematika, yaitu Formulate, Employ, Interpret. Soal literasi matematika
tersebut akan dibuat menjadi dalam beberapa konteks, yaitu Personal, Societal,
Scientific dan Occupational. Selain itu sebaran konten matematika yang
digunakan dalam soal adalah Space & shape, Uncertainty & data, Change &
relationship, Quantity. Jumlah butir soal yang diberikan adalah 12 butir
pertanyaan.

Self-efficacy bukan sifat atau ciri yang umum melainkan sekumpulan
keyakinan yang terhubung dengan bidang yang berbeda. Pengukuran Self-efficacy
tidak mengenal istilah “one measure fit all”. Pendekatan ini dianggap memiliki
keterbatasan dalam menjelaskan dan memprediksi keyakinan diri siswa. Hal ini

dikarenakan item pada tes multi-tujuan bisa jadi tidak atau memiliki sedikit
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relevansi dengan domain yang diukur. Oleh karena itu, instrumen pengukuran
Self-efficacy harus dirancang sesuai dengan domain atau bidang yang menjadi
perhatian (Bandura, 2006: 307). Hal ini menjadi dasar penyusunan instrumen
angket self-efficacy siswa.

Angket Self-efficacy siswa akan digunakan sebagai instrumen non-tes dalam
penelitian ini. Angket tersebut disusun berdasarkan indikator yang telah
dicantumkan pada bab sebelumnya dan bertujuan untuk mengukur tingkat Self-
efficacy siswa terkait dengan kemampuan matematika yang mereka miliki. Soal
dan angket yang telah divalidasi kemudian digunakan dalam pengambilan data.
Pada tahapan ini, peneliti berperan sebagai pengawas partisipan yang berinteraksi
langsung dengan subjek penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan dengan
cara:

1. Angket dan soal tes diberikan kepada siswa.

Sebelum mengerjakan soal literasi matematika, siswa diminta untuk mengisi

angket terlebih dahulu. Setelah mengisi angket, siswa diminta untuk

menuliskan jawaban terkait soal literasi matematika yang diberikan dengan
langkah-langkah pengerjaannya dengan jelas.

2. Angket dan lembar jawaban siswa dikumpulkan untuk kemudian direkap
dan didokumentasikan. Angket dan lembar jawaban siswa dikumpulkan dan
direkap serta dianalisis menggunakan pedoman penskoran yang telah dibuat
ole peneliti.  Setelah di analisis lembar jawaban kemudian

didokumentasikan.

55



E. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas Instrumen

Validitas suatu instrumen menunjukkan dukungan fakta empiris dan alasan
teoretis terhadap interpretasi skor suatu instrumen dan terkait dengan kecermatan
pengukuran (Retnawati, 2016: 16). Dalam penelitian ini validitas isi (content
validity) digunakan untuk soal uraian tes kemampuan literasi matematika.
Sedangkan untuk angket Self-efficacy menggunakan validitas isi dan konstruk.
Validitas isi diperoleh melalui analisis rasional isi dan penentuannya didasarkan
pada penilaian subjektif individu atau penilaian ahli. Dalam penelitian ini, validasi
instrumen dilakukan oleh dua orang dosen pendidikan Matematika UNY.
Instrumen kemudian direvisi berdasarkan masukan dari validator.

Berdasarkan penilaian oleh dua validator ahli dan hasil dari pembuktian
validitas konstruk, instrumen tes literasi matematika dan angket self-efficacy siswa
dinilai telah valid. Hasil dari validitas isi dan konstruk dapat dilihat pada lampiran
4. Validitas dan Reliabilitas Instrumen halaman 139.

2. Reliabilitas Instrumen

Selain wvalid, suatu instrumen penelitian juga harus reliabel. Satu tes
dikatakan reliabel jika hasil pengukuran mendekati keadaan siswa yang
sebenarnya. Reliabilitas mengacu pada hasil yang diperoleh apakah semua
instrumen yang dipakai dalam penelitian dapat mengukur sesuatu secara konsisten
dari waktu ke waktu. Reliabilitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini

destinasi dengan koefisien Alpha Cronbach (Retnawati, 2016: 91), yaitu:
B ( k ) . Y o?i
*=\k-1 o’t
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Keterangan:

a = Koefisien reliabilitas instrumen
k = Jumlah item instrumen

Y. ¢6%i = Jumlah varian butir instrumen
ot = Varians skor total

Reliabilitas instrumen destinasi dengan bantuan perangkat SPSS 17 dengan
nilai alpa cronbach yang diperoleh adalah 0,812 untuk instrumen literasi
matematika dan 0,897 untuk instrumen angket self-efficacy. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen reliabel.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
a. Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika Siswa

Data berupa jawaban soal literasi matematika siswa diberi skor berdasarkan
pedoman penskoran yang kemudian dideskripsikan menggunakan statistik
deskriptif yang meliputi rata-rata, simpangan baku, skor tertinggi dan skor
terendah.

Berdasarkan skor yang diperoleh, kemampuan literasi matematika siswa
dapat diklasifikasikan menurut interval skala (Frisbie & Ebel, 1991) yang
disajikan pada tabel 7. Setelah nilai skor tertinggi dan skor terendah ideal
disubstitusi pada masing-masing komponen dari literasi matematika, diperoleh

interval skala sebagaimana ditunjukkan tabel 8, 9 dan 10.
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Tabel 7. Penetuan Kategori Skor Literasi Matematika dan Self-efficacy Siswa

Interval Skor Kategori
M; +15S5d; <X < M; + 384 Sangat Tinggi
M; 4+ 0,5S5d; < X < M; + 1,5 Sd; Tinggi
M; —0,5S5d; <X < M; +0,5Sd; Sedang
M; —1,558d; <X<M; —0,5Sd; Rendah
M; —3Sd; <X<M; —1,5Sd; Sangat Rendah

Keterangan:
M;= % (skor tertinggi ideal — skor terendah ideal), skor rata-rata ideal.

SD;= % (skor tertinggi ideal — skor terendah ideal), standar deviasi idea

Tabel 8. Interval Skala Skor Literasi Matematika Secara Umum

Interval Skor Kategori
18 <X <24 Sangat Tinggi
14 <X<18 Tinggi
10<X<14 Sedang
6<X<10 Rendah

0<X<6 Sangat Rendah

Berdasarkan interval skor literasi matematika yang telah ditetapkan, kemampuan

literasi matematika siswa akan dideskripsikan sebagai berikut:

1. Deskripsi kemampuan literasi matematika siswa secara umum
Deskripsi yang dimaksudkan adalah deskripsi yang menyajikan gambaran
umum dari kemampuan literasi matematika siswa berdasarkan kategori pada
tabel 9.

Tabel 9. Interval Skala Skor Literasi Matematika Kategori Proses

Interval Skor Kategori
6<X<8 Sangat Tinggi
467 <X<6 Tinggi
3,33 <X <4,67 Sedang
2<X<3,33 Rendah
0<X<2 Sangat Rendah
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Tabel 10. Interval Skala Skor Literasi Matematika Kategori Konten &

Konteks
Interval Skor Kategori
45<X<6 Sangat Tinggi
35<X<45 Tinggi
25<X<35 Sedang
1,5<X<25 Rendah
0<X<15 Sangat Rendah

2. Deskripsi kemampuan literasi matematika siswa berdasarkan komponen
literasi matematika
Pada sajian data ini, diperlihatkan kemampuan siswa pada masing-masing
komponen literasi matematika yaitu komponen proses sesuai kategori pada
tabel 10, serta komponen konten dan konteks berdasarkan kategori pada tabel
11. Data dideskripsikan secara kuantitatif dan kualitatif

3. Deskripsi kemampuan literasi matematika siswa berdasarkan indikator literasi
matematika berdasarkan Level sekolah
Pada sajian data ini, diperlihatkan kemampuan siswa pada masing-masing
komponen literasi matematika yaitu komponen proses, konten dan konteks
dengan memperhatikan Level sekolah. Data dideskripsikan secara kuantitatif
dan kualitatif.

b. Deskripsi Self-efficacy Siswa

Data yang diperoleh dari angket Self-efficacy matematika siswa

diklasifikasikan berdasarkan tabel 7.
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Tabel 11. Interval Skor Self-efficacy Secara Umum

Interval Skor Kategori
88 <X< 110 Sangat Tinggi
73,33 <X <88 Tinggi
58,67 <X < 73,33 Sedang
44 <X < 58,67 Rendah
0<X<4 Sangat Rendah

Tabel 12. Interval Skor Self-efficacy Dimensi Level & Generality

Interval Skor Kategori
24 <X<30 Sangat Tinggi
20<X<24 Tinggi
16 <X <20 Sedang
12<X<16 Rendah
0<X<12 Sangat Rendah

Tabel 13. Interval Skor Self-efficacy Dimensi Strength

Interval Skor Kategori
40 <X <50 Sangat Tinggi
33,33 <X <40 Tinggi
26,67 < X < 33,33 Sedang
20 < X< 26,67 Rendah
0<X<20 Sangat Rendah

Kategori yang dibuat pada tabel 8 kemudian digunakan untuk mendeskripsikan
Self-efficacy siswa baik secara umum sesuai dengan kategori pada tabel 11
maupun berdasarkan dimensi, yaitu dimensi level dan generality sesuai dengan

kategori pada tabel 12 dan dimensi strength sesuai dengan kategori pada tabel 13.

2. Analisis Inferensial

Pada bagian ini rata-rata skor literasi matematika dan Self-efficacy dari

populasi akan diestimasi dari rata-rata kedua variabel yang diperoleh dari sampel.

Metode ini disebut dengan estimasi interval. Estimasi interval ini dapat dilakukan
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dengan asumsi bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
(Freund, Mohr, & Wilson, 2010: 157). Keadaan ini terpenuhi jika populasi asal
sampel tersebut memang normal atau jika ukuran sampel yang cukup besar (n >
30) sehingga memenuhi teorema limit pusat. Pada penelitian ini, asumsi
normalitas terpenuhi sesuai kondisi kedua, yaitu jumlah sampel yang lebih dari
30. Sehingga, prosedur estimasi interval dapat dilakukan. Adapun rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

s
l'v_

v

Xt ta/‘Z =

(Anderson et al , 2011: 315)
X : rata-rata sampel
te 2 - nilai t tabel pada derajat bebas n-1
s : standar deviasi sampel

n : ukuran sampel

3. Uji Korelasi
Hubungan antara self-efficacy dan kemampuan literasi matematika siswa
dianalisis dengan melihat koefisien korelasi antara literasi matematika dan self-
efficacy. Koefisien korelasi berkisar antara 1 sampai -1, nilai semakin mendekati 1
atau -1 menunjukkan semakin kuat hubungan linear dan arah hubungan variabel.
Pearson’s product-moment correlation coefficient adalah koefisien korelasi
yang paling umum digunakan. Asumsi penting dari korelasi Pearson adalah

normalitas. Pada penelitian ini, asumsi normalitas tidak terpenuhi, namun karena
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ukuran sampel yang besar koefisien korelasi Pearson tetap dapat digunakan.

Analisis korelasi dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS.
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